






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan 
metode deskriptif. Pendekatan kualitatif ini dimaksudkan untuk mengetahui 
keadaan langsung di lapangan. Jenis metode deskriptif ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah, penanaman nilai karakter peserta didik yang nampak dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah, kendala yang 
dihadapi sekolah dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah, dan upaya yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu.  
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat aktif dan 
instrumen kunci dalam penelitian. Observasi dilakukan peneliti dengan 
mendatangi sekolah yang diteliti secara langsung, kehadiran peneliti dalam 
penelitian ini diketahui oleh pihak sekolah statusnya sebagai peneliti. Sebelum 
peneliti melakukan penelitian secara langsung ke sekolah, peneliti sudah 
mengajukan surat penelitian dari fakultas untuk observasi awal dan sekolah 
menyetujui serta menerima peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut.  
Peneliti melakukan pengamatan penuh dengan mengamati langsung 
kegiatan dan perilaku kepala sekolah, waka kesiswaan, guru, dan peserta didik 
berdasarkan fokus penelitian. Peneliti juga menelaah dokumen-dokumen yang 







budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu. Peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap narasumber untuk menggali infomasi tentang pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter (PPK) melalui budaya sekolah di SD 
Muhammadiyah 4 Batu. Kemudian peneliti menganalisis hasil data yang 
diperoleh dan melaporkan penelitian yang sudah dilaksanakan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 4 Batu, yang  
beralamat di Jl. Welirang No. 17, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 65314. 
Di sekolah ini sudah melaksanakan penguatan pendidikan karakter dengan lima 
hari sekolah. dan sudah mengintegrasikan nilai-nilai utama penguatan pendidikan 
karakter ke dalam budaya sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 
8 Januari 2019 sampai dengan tanggal 1 Februari 2019. Dilakukan wawancara 
dengan kepala sekolah, waka kesiswaan, guru, dan peserta didik, melakukan 
observasi dan dokumentasi pada pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK) melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
D. Sumber Data 
Data yang diperoleh peneliti meliputi data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dengan narasumber, yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, guru, dan peserta 





tertulis, sedangkan untuk data sekunder di peroleh dari dokumentasi pelaksanaan 
kegiatan budaya sekolah berdasarkan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter 
(PPK). 
E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi 
Observasi dilaksanakan secara langsung dengan mengamati proses 
kegiatan pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui budaya 
sekolah yang sesuai dengan keadaan sebenarnya kemudian peneliti mencatat hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. Data yang ingin diperoleh oleh peneliti adalah 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah, penanaman 
nilai karakter peserta didik yang nampak dalam pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah, kendala yang dihadapi sekolah 
dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah, upaya 
yang diberikan sekolah dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu. Tujuan penelitian dengan cara 
observasi adalah untuk mendapatkan data secara alamiah. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk membantu peneliti mendapatkan 
data/informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan wawancara terbuka, 
narasumber mengetahui maksud dan tujuan wawancara yang dilakukan peneliti. 
Wawancara dilakukan dengan bertemu kepada subjek penelitian untuk berdialog 
guna memperoleh informasi secara langsung tentang penelitian. Pada penelitian 





kesiswaan, guru, dan peserta didik SD Muhammadiyah 4 Batu. Wawancara 
dilaksanakan kepada beberapa narasumber sebagai berikut. 
a. Kepala Sekolah 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang tujuan penguatan 
pendidikan karakter, peran kegiatan budaya sekolah dalam penanaman nilai-nilai 
karakter, penanaman nilai karakter peserta didik yang nampak dalam penguatan 
pendidikan karakter, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter, dan upaya yang diberikan dalam mengatasi kendala  
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. 
b. Waka Kesiswaan 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah, kendala yang dihadapi 
sekolah, upaya yang diberikan dalam mengatasi kendala pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah. 
c. Guru  
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang kegiatan budaya 
sekolah dalam penanaman nilai-nilai karakter dengan mengambil sampel 2 pada 
kelas bawah dan 2 kelas atas, penanaman nilai karakter peserta didik yang nampak 
dalam penguatan pendidikan karakter. 
d. Peserta didik 
Wawancara dilakukan kepada peserta didik untuk menggali informasi 
tentang kegiatan budaya sekolah yang mengintregasikan nilai-nilai karakter 







Pada penelitian ini yang didokumentasikan adalah kegiatan dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dan isi suatu 
dokumen sekolah diantaranya sebagai berikut. 
a. Profil  SD Muhammadiyah 4 Batu. Dokumen ini dianalisis untuk melihat 
keterkaitan antara penguatan pendidikan karakter (PPK) yang dilaksanakan. 
b. Visi dan misi yang dikembangkan oleh SD Muhammadiyah 4 Batu. Dari 
dokumen ini diperoleh data nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam visi 
dan misi, penanaman nilai karakter peserta didik yang nampak pada visi dan 
misi, dan untuk mengetahui visi dan misi yang digunakan sebagai pedoman 
dalam penguatan pendidikan karakter. 
c. Foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan budaya sekolah yang 
menanamkan nilai-nilai karakter. Foto yang dimaksud yaitu foto dalam 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara rutin.  
Selain menggunakan metode yang tepat, dalam penelitian juga perlu 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Teknik pengumpulan 
data yang akan digunakan dapat diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Pedoman Pengumpulan Data 





Penetapan visi dan misi 
Sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Dokumentasi Dokumen Sekolah 
Sekolah memiliki program 
unggulan yang dapat 
menciptakan budaya sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Dokumentasi Dokumen Sekolah 
Kegiatan pembiasaan dalam 
menciptakan budaya sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 





Jenis Data Indikator Metode Sumber Data 
Observasi Lingkungan Sekolah 
Penanaman nilai 
karakter peserta didik 





Budaya sekolah dijadikan 
sebagai penanaman nilai 
karakter pada peserta didik 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Dokumentasi Dokumen Sekolah 
Observasi Lingkungan Sekolah 
Perilaku atau sikap peserta 
didik dalam kegiatan 












program budaya sekolah yang 
ada di sekolah yang sudah 
dirancang dalam kurikulum 
sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Observasi Lingkungan Sekolah 








sekolah kepada semua warga 
sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Dokumentasi Dokumen Sekolah 
Mengevaluasi peraturan atau 
tata tertib yang sudah 
dirancang oleh sekolah 
Wawancara Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru 
Dokumentasi Dokumen Sekolah 
Sumber: Olahan peneliti 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini menggunakan empat tahap yaitu tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisa data dan penulisan laporan.  
1. Tahap Pra-lapangan 
Dalam hal ini yang dilakukan peneliti pada tahap pra lapangan adalah 
menentukan topik yang diteliti, judul penilitian dan lokasi atau tempat yang 
dijadikan tempat penelitian, meminta persetujuan dari dosen, mengurus surat 
perizinan dari ketua program studi untuk observasi awal, melakukan observasi 
awal ke sekolah dengan menemui kepala sekolah untuk menyampaikan maksud 
penelitian dan meminta penjelasan tentang gambaran umum terkait program-
progam pembiasaan atau budaya sekolah yang dilaksanakan, kemudian 





diteliti, menentukan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, sumber data 
beserta kebutuhan lain untuk penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap pekerjaan lapangan ini penelitian dimulai dengan pengumpulan 
data sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan dan tujuan yang sudah 
dituliskan. Pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam analisis pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu ini 
yaitu peneliti mengamati aspek budaya sekolah dalam penerapan penguatan 
pendidikan karakter, penanaman nilai karakter peserta didik yang nampak dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, kendala yang dihadapi sekolah dalam 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, dan upaya yang dilakukan sekolah 
dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah.  
b. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terbuka atau 
tidak terstruktur, dimana peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
informan yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, 2 guru kelas bawah dan 2 guru 
kelas atas di SD Muhammadiyah 4 Batu terkait dengan pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah kemudian informan memberikan 
jawaban atau informasi sesuai dengan pertanyaan yang diajukan kepadanya. 





mendapatkan data atau informasi yang lebih jelas dan akurat dari informan atau 
dengan mencatat.  
c. Dokumentasi  
Peneliti melakukan dokumentasi selama proses penelitian dengan 
menggunakan kamera. Dari data yang didapatkan kemudian disajikan dalam 
bentuk gambar, foto, tulisan dan lain-lain. 
3. Tahap Analisa Data 
Peneliti melakukan analisis data yang sudah didapatkan dari observasi 
yang dilakukan secara langsung di lapangan, wawancara kepada pihak-pihak yang 
sudah ditentukan di atas, dan dokumentasi dari setiap pengamatan yang dilakukan. 
Kemudian peneliti menyederhanakan data yang sudah diperoleh dengan 
memfokuskan pada tujuan penelitian kemudian membuat kesimpulan. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
Pada tahap penulisan laporan ini merupakan tahap yang terakhir dimana 
peneliti mulai menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan 
format penulisan laporan yang ada pada buku pedoman penulisan skripsi. Selama 
proses penulisan laporan ini peneliti juga melakukan bimbingan dan konsultasi 
kepada dosen untuk hasil akhir yang lebih baik.  
G. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitataif dilakukan pada saat pengumpulan 
data  berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam jangka waktu tertentu. 
Pada penelitian ini dilalukan secara interaktif dan berlangsung terus sampai tuntas. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan : (1) 





drawing/verrification. Pola analisis data dan langkah-langkah dalam penelitian ini 








Gambar 3.1 Pola Interaktif Data Penelitian 
(Diadaptasi dari Miles and Huberman, dalam Sigoyono 2015:246) 
 
1. Data collection 
Mengumpulkan data dengan menggunakan tiga cara: observasi, 
wawancara, dan dokumen. Observasi dilaksanakan di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
Wawancara dilaksanakan dengan kepala sekolah, waka kesiswaan, guru, dan 
peserta didik. Dokumen terdiri dari dokumen sekolah, dan dokumentasi kegiatan. 
2. Data reduction 
Beragam data yang diperoleh dari lapangan (yang terdiri dari observasi, 
wawancara, dan dokumen) dicatat secara rinci dan sistematis. Data-data tersebut 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok yang difokuskan pada hal-hal penting kemudian 
data yang tidak perlu disisihkan. Pada reduksi data didapatkan gambaran jelas, hal 
ini untuk mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 












3. Data display 
Pada penelitian ini data yang disajikan bersifat naratif sesuai dengan data 
yang telah diperoleh di lapangan. Penyajian data berupa hasil observasi, 
wawancara, dan dokumen yang mendukung penelitian. 
4. Conclution drawing/verification 
Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis apakah ada persamaan dan 
perbedaan. Jika data sudah sesuai, maka dapat dijadikan sebuah kesimpulan. 
Kesimpulan dalam penelitian ini meliputi budaya sekolah melalui program 
unggulan yang diciptakan sekolah. 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Sebuah penelitian harus dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti agar 
penelitian yang didapat di lapangan bisa dipercaya. Pengecekan keabsahan data 
penelitian kualitatif ini dilakukan dengan beberapa cara diantaranya dengan 
mengecek (1) Triangulasi, (2) Pemeriksaan Teman Sejawat Dengan Diskusi. 
Keabsahan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut. 
1. Triangulasi 
Triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber.  
a. Triangulasi Sumber 
Pada triangulasi sumber peneliti mengecek data melalui berbagai sumber 
dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
yang dilakukan kepada kepala sekolah, waka kesiswaan, guru, dan peserta didik. 




Pertama menggunakan teknik observasi kedua dengan menggunakan 
teknik wawancara dan dokumentasi. Apabila menghasilkan data yang berbeda 
maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 
bersangkutan, untuk memastikan mana yang dianggap benar. 
2. Pemeriksaan Teman Sejawat Dengan Diskusi
Teknik ini digunakan dengan mendiskusikan bersama teman sejawat yang 
mempunyai pengetahuan umum sesuai dengan penelitian yang diteliti. Hal ini 
dimaksudkan agar peneliti dapat mengkaji ulang hal-hal yang sedang diteliti, 
sehingga hasil penelitian akan lebih akurat karena mendapat masukan yang 
membangun untuk penelitian. 
